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PENDAHULUAN

 Dalam dunia usaha, aspek manajemen sangat
penting untuk diperhatikan, termasuk aspek
keuangan

 Menurut penelitian di AS, 90% kegagalan
usaha disebabkan aspek manajemen yang 
kurang baik.

 Aspek manajemen ini termasuk pengelolaan
keuangan usaha



ASPEK KEUANGAN

 Pada umumnya, sebagian besar orang menghadapi
kendala terkait aspek keuangan dalam memulai usaha. 
Kendala tersebut meliputi:
 Tidak mempunyai modal (uang).
 Kesulitan menghitung jumlah modal awal untuk memulai

usaha
 Tahapan yang perlu dilalui oleh calon wirausaha terkait

aspek keuangan sebelum memulai usaha:
 Membuat rencana aspek keuangan (modal)
 Memperkirakan prospek keuangan

 Perkiraan neraca
 Perkiraan laba rugi
 Perkiraan arus kas.



 Manfaat membuat rencana aspek
keuangan:
Memahami secara baik berapa sebenarnya

modal yang diperlukan untuk usaha
Mengetahui modal minimumyang diperlukan

untuk usaha
Mengetahui secara baik apakah usaha tersebut

menguntungkan secara jangka pendek maupun
jangka panjang.



MENGHITUNG MODAL INVESTASI

 Modal dikelompokkan menjadi dua, yakni:
Modal investasi
Modal kerja



 Cara menghitung modal investasi
 Biaya praoperasi:

 Ijin-ijin
 Badan usaha RpXXXXXX
 Ijin bangunan RpXXXXXX
 Lain-lain RpXXXXXX

Jumlah biaya praoperasi RpXXXXXX
 Harta tetap

 Tanah RpXXXX
 Bangunan RpXXXX

 Mesin dan peralatan RpXXXX
 Perlengkapan kantor RpXXXXX
 Perlengkapan transportasi RpXXXX

 Jumlah harta tetap (2) RpXXXX
 Kebutuhan modal investasi RpXXXX
 Modal sendiri RpxXXX
 Modal Pinjaman RpXXXX



Menghitung kebutuhan modal kerja

1. Gaji (pimpinan, staf, tenaga kerja) RpXXXX
2. Biaya bahan/Bulan

 Bahan baku
 Bahan pembantu
 Lain-lain

3. Biaya umum
 Biaya pemasaran
 Biaya air
 Biaya listrik
 Biaya telepon
 Biaya alat tulis kantor RpXXXXX

 Kebutuhan Modal Kerja=1+2+3
 Demi kelancaran usaha, biasanya modal kerja yang dibutuhkan

dihitung selama 3 bulan, jadi modal kerja diatas dikalikan tiga (x3).
 Kebutuhan Modal kerja 3 bulan RpXXXXX

 Modal sendiri RpXXXX
 Modal pinjaman RpXXXX



 Menghitung Kebutuhan Total Modal
 Total Modal Investasi RpXXXXXXX
 Total Modal kerja 3 bulan RpXXXXXXX +

Total Modal Dibutuhkan RpXXXXXXXX



PERKIRAAN KEUANGAN

 Perkiraan neraca
 Neraca menunjukkan harta, utang, dan modal.
 Neraca meliputi:

 Aktiva lancar: kas, simpanan di bank, piutang dagang, 
persediaan

 Aktiva tetap: tanah, bangunan, alat transportasi, mesin, 
inventaris kantor

 Pasiva: 
 Pasiva jangka pendek: utang dagang, utang pajak, kredit jangka

pendek, 
 Pasiva jangka panjang: kredit pemasok, kredit investasi,dll
 Modal sendiri



PERKIRAAN NERACA
Aktiva pasiva

Aktiva lancar Pasiva jangka pendek

1.kas 1.Utang dagang

2.Bank 2.Utang lain-lain     

3.Piutang Jumlah pasiva jangka pendek RpXXXXXX

4.Persediaan Pasiva jangka panjang

Jumlah aktiva lancar RpXXXXXXX 1.Kredit investasi

Aktiva tetap 2.Kredit suplier

1.Tanah 3…………………….

2.Bangunan Jumlah pasiva jangka panjang
RpXXXXXXX

3.Alat transportasi Modal

4.Mesin 1.Modal disetor

Jumlah aktiva tetap RpXXXXX 2.Cadangan

Jumlah aktiva
RpXXXXXX

3.Sisa laba rugi



 Berdasarkan neraca terlihat jelas berapa
kebutuhan dana untuk investasi dan modal 
kerja

 Apabila dana pengadaan aktiva terbatas, untuk
memulai usaha bisa dilakukan dengan cara:
Mencari investor atau mengajak kerjasama orang

lain untuk berusaha
Mencari pinjaman (utang).



PERKIRAAN LABA RUGI

 Perkiraan laba rugi bermanfaat untuk
membantu mengendalikan jalannya usaha.

 Bentuk atau formatnya bervariasi tergantung
jenis usaha.



 Perkiraan laba rugi

uraian Tahun I Tahun II

A. Pendapatan

B. Harga Pokok Penjualan

C. Laba Kotor (A-B)

D. Biaya Usaha

E. Laba operasional (C-D)

F. Biaya Bunga

G. Laba sebelum pajak

H. Pajak

I. Laba bersih (G-H)



 Perhitungan Harga Pokok Penjualan
Uraian

Harga Pokok Penjualan Nominal

a. Persediaan bahan
baku/penolong:
1. Persediaan awal RpXXXXXX

2. Pembelian RpXXXXXX

3. Produk tersedia (1+2) RpXXXXXX

4. Persediaan akhir RpXXXXXXX

Pemakaian langsung (3-4) RpXXXXXXXXXXXX

b. Upah langsung RpXXXXXXX

c. Biaya produksi langsung RpXXXXXXX

1. Upah langsung RpXXXXXXXX

2. Listrik RpXXXXXXXX

3.Air RpXXXXXXXXX

4. Penyusutan RpXXXXXXXXX

5. lain-lain RpXXXXXXXXX



 Perhitungan biaya usaha

Biaya Usaha Nominal

a. Biaya penjualan RpXXXXX

b. Biaya Administrasi umum RpXXXX

Jumlah biaya
Operasional/usaha (1+2)

RpXXXXXXXX



PERKIRAAN ARUS KAS

 Memperlihatkan arus kas keluar dan arus kas
masuk.

 Bermanfaat untuk memonitor arus kas keluar
dan masuk sepanjang periode waktu tertentu.



uraian Nominal

A. Saldo awal

B. Kas Masuk:

1. Penjualan Tunai

2. Penerimaan Piutang

3. Penerimaan Pinjaman

Jumlah Kas Masuk

C. Jumlah kas tersedia

D. Kas Keluar investasi dan Operasional

1. Investasi

2. Pembelian bahan

3. Upah langsung

3………..

Jumlah kas keluar investasi dan
operasional
E. Pengemblian pinjaman

1. Pelunsan utang pihak III

2. Angsuran kredit modal kerja



 Matur Nuwun


